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ABSTRAK 
 
 
Ada beberapa pertanyan fundamental yang akan dijawab dalam tulisan ini: 
Bagaimana karakter relasi Cina-Amerika mempengaruhi kondisi politik 
internasional kontemporer? Apa kontribusi Cina terhadap tatanan global saat 
ini? Temuan dari kajian ini menunjukkann bahwa nasionalisme dan 
kedaulatan merupakan beberapa faktor domestik yang berkontribusi kepada 
pembuatan politik luar negeri Cina. Sementara itu, faktor eksternal berupa 
globalisasi dan regionalism juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 
bagaimana Cina melihat dunia. Temuan ini menunjukkan pula bahwa 
pandangan state-centric tidak lagi memiliki validitas dalam melihat pola 
perilaku kebijakan luar negeri Cina dan implikasinya terhadap politik 
internasional kontemporer. Dalam kondisi politik global sesudah Perang 
Dingin, faktor domestik dan eksternal saling terkait sehingga sulit dipisahkan 
mana yang lebih dominan.  
 
Kata-Kata Kunci: Kebijakan Luar Negeri Cina, Hubungan Sino-Amerika, 
dampak bagi politik internasional kontemporer. 
 
 
There are fundamental questions which will be answered in this paper: How 
does the character of Sino-American relations affect contemporary 
International Politics? What can China contribute to the current global order? 
The findings of the study show that Nationalism and Sovereignty are among 
domestic factors that contribute to China Foreign Policy making. The external 
factors, Globalization and Regionalism, are also having significant influence 
on how China view the world. This finding makes the  idea of China state 
centric world of view no longer valid to be used in analyzing contemporary 
China Foreign Policy Behavior and its implication for contemporary 
international politics. In the new global political arena after the Cold War, the 
domestic and external factor are interlinked and interconnected-hardly to be 
differentiated  which one contribute as significant factors to a specific 
international issues. At the same time, issues of international affairs can no 
longer dictate by external factors. 
 
Keywords: China’s Foreign Policy, Sino-American Relations, implication for 
contemporary international politics. 
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Dalam era dunia memasuki situasi dan kondisi yang dalam pandangan 
para pemikir Hubungan Internasional di golongkan kedalam situasi 
interdependensi dan kondisi the shrinking world atau mengalami 
penyusutan dalam arti menyempit dengan semakin dekatnya jarak antar 
wilayah bahkan batas-batas negara pun menjadi samar, maka situasi 
dan kondisi tersebut menjadi saling melengkapi di dalam membentuk 
wajah dunia saat ini. Faktor penting yang menyebabkan hal itu 
dimungkinkan terjadi adalah adanya keterbukaan atau transparansi, 
bahkan dalam hal melakukan semua negosiasi antar pihak yang 
berinteraksi di arena internasional akan selalu menitik beratkan kepada 
hal-hal yang menuntut adanya suatu sikap keterbukaan khususnya 
informasi yang menjadi titik sentral dari permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh masyarakat dunia. 

 
Tatanan politik global saat ini sungguh sangat berbeda dengan situasi 
pada masaPerang Dingin bahkan juga setelah masa tersebut berakhir. 
Cina hari ini dikenal sebagai kekuatan yang harus diperhitungkan secara 
serius, tidak saja di tingkat regional tapi juga di tingkat global. 
 
Menurut proyeksi Goldman Sachs, tiga perekonomian terbesar di dunia 
pada tahun 2050 adalah Cina, disusul oleh AS kemudian India. Jika 
skenario ini menjadi kenyataan, maka dalam empat dasawarsa 
mendatang dunia akan menjadi tatanan yang sangat berbeda. Skenario 
itu tentunya tidak pernah terbayangkan pada tahun 2001 menyusul 
tragedi 9/11, Amerika Serikat tidak hanya menganggap dirinya sebagai 
satu-satunya adikuasa, tapi juga berusaha menegakkan sebuah peran 
global yang baru yang mencerminkan keunggulannya (Jacques 2009). 
 
Tulisan dalam makalah ini akan membahas politik luar negeriCina 
kontemporer dan perdebatan, serta pergeseran tentangkebijakan luar 
negeri Cina. Pembahasan tentang kebijakan luar negeri Cina akan secara 
khusus menyorotiperkembangan hubungan bilateral Cina dan Amerika 
Serikat. Hubungan bilateral denganAmerika selalu menempati porsi 
paling penting dalam kebijakan luar negeri Cina terlepas dari siapa yang 
menjadi pemimpin Cina. Karakter hubungan bilateral Cina–Amerika 
dipercaya akan mempengaruhi konstalasi global maupun regional. 
 
 

Politik Luar Negeri Cina: Sebuah Tinjauan Pustaka 
 
Di kalangan sinolog, pengamat, scholar dan mahasiswa, literatur 
tentang kebijakan luar negeri Cina berupa buku teks, artikel, analisis di 
jurnal ilmiah maupun populer sangat melimpah dan tidak sulit untuk 
didapati. 
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Secara umum kajian tentang kebijakan luar negeri Cina tidak saja 
berfokus pada teori sertaproses pengambilan keputusan.Kajian-kajian 
yang tersedia turut mengupas bagaimana relasi Cina dengan Organisasi 
International serta kajian tentang isu khusus seperti energi, ekonomi, 
hak asasi manusia (HAM). Tersedia juga kajian yang lebih konvensional 
yangmelihat pergeseran aktor, pergeseran kebijakan, dan perubahan 
proses politik yang terjadi di dalam negeri Cina yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan dalam isu internasional dan isu regional yang 
dianggap strategis untuk Cina (Robinson dan Shambaugh 1994;Kim 
1998; Jacobson dan Oksenberg 1990; Lampton 2001). 
  
Literatur tentang kebijakan luar negeri Cina pada intinya memuat tiga 
hal, yaitu: 
 
Pertama: Sistem pengambilan keputusan luar negeri Cina bercirikan 
model pengambilan keputusan yang bersifat plural, ter-desentralisasi, 
profesional birokratis sekaligus beradaptasi dengan proses globalisasi 
tapipada saat yang bersamaan di dalam sistem itu juga berdampingan 
dengan adanya aktor politik senior yang ikut menentukan pengambilan 
keputusan yang bersifat strategis. 
 
Kedua: Kaitan antara pengaruh politik domestik dengan kebijakan luar 
negeri Cina berubah ubah tergantungdan tidak konstan. Pada saat 
sekarang proses politik domestik dan politik internasional menjadi lebih 
convergent dan saling mempengaruhi. Tujuan utama dari kebijakan luar 
negeri Cina adalah untuk menciptakan lingkungan internasional yang 
bisa berkontribusi positif pada pertumbuhan dan kemajuan 
ekonominya. 
 
Ketiga: Faktor lain yang juga berkontribusi pada karakter kebijakan 
luar negeri Cina yang lebih convergent adalah kemampuan pemimpin 
Cina memainkan “two level games”. Kecanggihan memainkan isu 
internasional dan bagaimana mengelola isu internasional akan 
mempengaruhi posisi dan kedudukan merekadi dalam negeri dan 
sekaligus menjadikan mereka sebagai interlocutor berhadapan dalam 
negosiasi internasional untuk mendapatkan konsesi dalam peningkatan 
posisi mereka di dalam negeri dalam percaturan politik kekuasaan 
melalui dukungan internasional. 
 
Disamping kesamaan pandangan diantara para sinolog, scholar, 
pengamat mengenai karakter dari kebijakan luar kontemporer, namun 
juga terdapat perdebatan panjang dan berbedaan dalam menganalisa 
tujuan dari kebijakan luar negeri Cina. Secara sederhana, terdapat dua 
tipologi pandangan/spektrum besar diantara kalangan yang melihat 
nuansa optimis dan yang pesimis dalam memaknai perilaku kebijakan 
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luar negeri Cina (praktek politik dari kebijakan luar negeri yang 
dijalankan). 
 
Kalangan yang lebih optimis melihat bahwa manuver yang diperlihatkan 
Cina dalam perilaku internasionalnya yang terkadang dianggap 
mencemaskan, namun sebetulnya harus dilihat dalam konteks yang 
lebih besar. Mereka percaya bahwa Cina tidak akan mengorbankan 
stabilitas sebagai prasyarat dari pertumbuhan ekonominya. Cina 
dianggap akan sangat berhati-hati untuk memulai memicu konflik 
terbuka yang akan berdampak negatif tidak saja untuk kawasan tapi juga 
kemajuan ekonomi yang menjadi prasyarat untuk Cina rising 
(Shambaugh 2004, 5). 
 
Kalangan yang lebih pesimis melihat perilaku Cina yang assertif dan 
sikap keras yang ditunjukkan dalam menanggapi isu-isu internasional 
dan regional sesungguhnya mencerminkan sikap percaya diri, kekuatan 
dan determinasi untuk meningkatkan posisi internasionalnya (enhance 
its international standing) menuju keunggulan menjadi superpower 
yang dianggap sebagai ancaman serius dalam tatanan regional maupun 
internasional (Gries 2005). 
 
Diantara dua spektrum ini tentu ada spektrum ketiga yang melihat 
bahwa perilaku kebijakan luar negeri Cina dalam isu internasional dan 
global tidak secara sederhana bisa dianalisa lewatanalisa atau 
pandangan yang optimis atau pesimis semata. Persoalan ini 
sesungguhnya adalah kombinasi dari beragam perhitungan politik yang 
matang oleh elit pemimpin partai komunis Cina yang tidak hanya 
didasarkan hanya sebatas untuk mengejar kepentingan nasional. 
Pengambilan kebijakan luar negeri Cina tetap akan terus menjadi arena 
penting yang sangat bersifat politis strategis. Pandangan ini misalnya 
disampaikan oleh Yong Deng dan Fei Ling Wang (2005). 
 
 

Kondisi Terkini Relasi Cina-Amerika 
 
Cina selalu memiliki sikap yang ambivalent atau mendua terhadap 
Amerika Serikat. David Shambaugh (2001) dalam bukunya 
menggambarkan citra Amerika seperti “beautiful imperialist “ yang 
makna dari ungkapan itu memotret dengan baik perasaan admiration 
sekaligus denigration yang dirasakan oleh Cina terhadap Amerika. 
 
Jika kita lihat dari sisi Amerika, fenomena hubungan “love and hate 
relationship” juga mencirikan rekam jejak panjang hubungan bilateral 
diantara mereka sejak masa sebelum Perang dunia II-dimasa Perang 
Dingin sampai kini di era pasca-Perang Dingin dan pasca 9/11. 
 



Memaknai Hubungan Cina-Amerika Kontemporer 

Global & Strategis, Januari-Juni 2014                                                                       83 

 

Jika kita memfokuskan pembahasan sejak periode pasca pendekatan 
kembali hubungan Sino-American diantara Mao Zedong dan Presiden 
AS Richard Nixon di awal tahun 1970-an hingga kini maka hubungan di 
antara Cina dan Amerika telah mengalami pasang surut berkali-kali.  
 
Walaupun kedua negara baik Cina maupun Amerika saling mengakui 
pentingnya posisi dan kedudukan masing masing dalam percaturan 
politik global, namun di Amerika untuk waktu yang panjang sikap 
terhadap Cina terbelah di antara dua spektrum antara ‘engagement dan 
containment’.Secara sederhana bagan berikut ini bisa menggambarkan 
bagaiman persepsi di dalam negeri Amerika terbelah dalam menghadapi 
dan meresponds perilaku kebijakan luar negeri Cina (Economy and 
Oksenberg 1999, hal. 9). 
 
Tabel 1. Debat tentang Cina dan Policy Preference di Amerika 

Perspective Accomodationalist Confrontationalist 
Realist Kerja sama dengan Cina 

untuk menciptakan 
stabilitasregional dan 
balance of power, 
mendukung masuknya 
Cina pada rezim 
keamanan internasional 

Melindungi Taiwan, 
mempertahankan 
aliansi dengan Jepang 
dan Korea, bersikap 
keras terhadap Cina 
yang menjual 
tehnologi nuklir dan 
misil 

EconomicPrimacy Menjamin masuknya Cina 
ke WTO, mendorong 
Bank Dunia untuk 
meminjamkan dana ke 
Cina serta kerja sama 
dalam menciptakan iklim 
ekonomi dunia yang 
stabil 

Mengancam dan 
menggunakan sanksi 
ekonomi, mendukung 
hak para buruh di 
Cina 

Ideationalist Mempertahankanhigh 
level dialog dengan 
pemimpin Cina, mendidik 
generasi baru pemimpin 
Cinadan memfasilitasi 
pembangunan institusi di 
Cina 

Mengkaitkan beragam 
aspek kerja sama 
dengan Cina dengan 
perbaikan situasi 
HAM di Cina, 
kebebasan beragama, 
hak kaum minoritas 

 
 

Perbedaan pandangan itu beranjak dari sikap yang memandang Cina 
sebagai ancaman terhadap Amerika (threat school of thought) yang 
berargumen tentang kemungkinan terjadinya konflik Cina–Amerika 
yang indikatornya dilihat dari anggaran militer Cina yang terus 
meningkat, dan tantangan yang dihadapi Amerika dari Cina terhadap 
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kepentingan strategis nya terutama di kawasan Asia. Perspektif ini juga 
melihat perbedaan ideologi Cina-Amerika yang sangat berbeda dan 
berasumsi bahwa nasionalisme Cina sebagai sesuatu yang berbeda 
dengan gagasan hak asasi manusia. Perbedaan mendasar yang lain 
antara Cina dan Amerika bisa ditunjukkan juga dari perkembangan dan 
pembangunan strategi ekonomi Cina yang berbeda dengan praktek yang 
lazim diterapkan di negara demokrasi liberal. Pembangunan ekonomi di 
Cina dalam strateginya memperlihatkan adanya pertautan yang erat 
antara pemerintah dan dunia usaha, utamanya pengusaha besar di Cina. 
 
Teori tentang Cina threat ini juga menambah argumen mereka dengan 
banyaknya isu dimana Amerika dan Cina saling berseberangan seperti 
dalam isu HAM, demokrasi, lingkungan dan seterusnya. Cina dianggap 
sebagai kekuatan yang tidak puas dengan tatanan yang ada saat ini dan 
punya aspirasi untuk mengganti tatanan yang berjalan dengan tatanan 
yang lebih sesuai dengan karakter Cina. 
 
Pada spectrum lain “engagement school of thought” di Amerika melihat 
karakter hubungan Cina-Amerika dengan nuansa yang lebih positif. 
Pandangan ini melihat hubungan bilateral Cina–Amerika akan bersifat 
lebih stabil dan lebih positif didasarkan pada fakta meningkatnya 
ketergantungan secara politik maupun ekonomi satu dengan lainnya. 
Cina akan memiliki kepentingan yang sama dengan Amerika dalam 
masalah kerja sama ekonomi dan penyehatan ekonomi global. Keduanya 
memiliki pandangan yang sama mengenai berbagai tantangan baru 
terhadap perdamaian dunia seperti ancaman terorisme global. Cina 
untuk bisa dianggap sebagai negara besar yang bertanggung jawab harus 
bisa berlaku mengikuti aturan main yang berlaku dan bersifatlebih 
konservatif sehingga tidak menimbulkan guncangan dan gangguan pada 
tatanan internasional yang berjalan (Lanteigne, 2009). 
 
Jika kita amati perjalanan panjang hubungan bilateral Cina-Amerika, 
ada capaian signifikan dari diplomasi Cina di Afrika, Amerika Latin, dan 
Asia Tenggara yang memperlihatkan pudarnya atau menurunnya 
pengaruh Amerika di kawasan itu pada saat belakangan ini. Pada saat ini 
perbedaan di antara mereka juga meluas hingga menimbulkan reaksi 
keras dan saling mengancam. Isu-isu yang berkaitan dengan masalah 
energi, minyak, sumber daya alam yang sangat vital untuk kemajuan 
ekonomi mereka serta isu ekonomi makro menjadi sumber pertikaian di 
antara mereka. 
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Containment vs Engagement dalam Kebijakan Luar Negeri 
Cina-Amerika Kontemporer 

 
Sepanjang dekade 1990-an Containment and Cina threat school of 
thought banyak diminati kalangan akademisi dan komentator terutama 
yang beraliran realis. Dominannya pandangan ini dikalangan para 
pengambil kebijakan menjadikan pilihan strategi yang diambil oleh 
Amerika ketika dalam menghadapi Cina lebih banyak bersifat 
containment (pembendungan). Contoh yang paling sering dikemukakan 
adalah kembalinya aliansi strategis Amerika–Jepang pasca berakhirnya 
Perang Dingin hasil dari Clinton-Hashimoto Agreement di tahun 1996 
yang banyak dikritik berbagai kalangan. 
 
Amerika juga bersifat sangat sensitif terhadap upaya membangun 
keseimbangan global dengan Cina. Untuk merespon Amerika, Cina 
membuat koalisi longgar dengan Russia dan Iran dengan tujuan untuk 
mengimbangi Amerika. Teori power transition sering digunakan untuk 
memberi justifikasi pada tindakan Cina. Selain membangun koalisi 
longgar dengan mitra strategis seperti Rusia, Iran, dan belakangan 
Suriah, Cina juga menggunakan senjata argumen nasionalisme Cina 
untuk menghadapi Amerika. 
 
Berkali-kali hubungan bilateral Cina–Amerika memanas dengan 
menguatnya dimensi nasionalisme yang mengiringi kebijakan luar 
negerinya. Bisa dicatat disini kasus pemberian visa Lee Teng Huioleh 
Amerika untuk mengunjungi almamaternya Universitas Cornell yang 
menimbulkan kehebohan di tahun 1996. Kasus berikutnya dalah 
pengeboman Kedutaan Cina di Belgrade (1999) yang memicu amarah 
dan kemunculan buku-buku yang dikatakan kontroversial yang 
menggambarkan secara kritis bagaimana Cina menyikapi perilaku 
kebijakan luar negeri Amerika. Buku itu adalah Cina Can Say No (zhong 
guo keyi shuo bu). 
 
Periode pasca presiden Bush Jr. dan saat ini dibawah Obama hubungan 
bilateral Cina–Amerika agak lebih sulit untuk dianalisis. Ada rekam 
jejak hubungan sebagai mitra tetapi sekaligus juga kompetitor dalam 
beragam isu politik internasional pada era ini. 
 
Pasca 11 September 2001, karakter hubungan bilateral di antara mereka 
berubah secara cukup fundamental. Presiden Bush hadir di Shanghai 
segera setelah serangan teroris itu untuk menghadiri konperensi APEC, 
yang kemudian diikuti dengan penandatanganan kerja samaCina-
Amerika untuk pertukaran informasi yang berkaitan dengan ancaman 
terorisme.  
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Disamping beberapa reservasi, Cina tidak menolak kerja sama inidan 
tidak memveto intervensi Amerika ke Afghanistan. Beijing mencoba 
beberapa kali–walaupun tidak terlalu berhasil–untuk mencoba 
mengaitkan (linking) isu terorisme global dengan gerakan separatis di 
perbatasan mereka. 
 
Presiden Bush memberi penghargaan atas kerja sama dengan Cina ini 
dengan memberi lampu hijau dan mendukung masuknya Cina kembali 
ke WTO di tahun 2002 dan mengundang Jiang Zemin ketempatnya di 
Texas. Paling tidak dimasa kepemimpinan Bush Jr. pandangan yang 
melihat Cina sebagai ‘strategic competitor’ tidak lagi terdengar. 
 
Kesibukan Amerika menangani terorisme menjadikan Amerika ‘tidak 
lagi punya cukup waktu’ untuk berurusan dengan ‘China challenge’. 
Kesempatan ini dimanfaatkan Cina dengan sangat maksimal untuk 
memperluas pengaruhnya lewat diplomasi charm offensive dan 
diplomasi yang mengedepankan unsure unsur soft power antara lain 
melaluiunsur seni budaya, pendidikan, selain bantuan ekonomi yang 
tidak mengikat untuk memenangkan hati negara negara di wilayah 
Afrika, Amerika Latin dan Asia utamanya untuk kepentingan 
mempertahankan pertumbuhan ekonomi Cina serta menjamin 
ketersediaan, suplai energi dan minyak. Pada masa ini, Cina juga aktif 
memodernisasi kekuatan angkatan bersenjata dan kekuatan pertahanan. 
Semua strategi ini berhasil meningkatkan power projection Cina 
terutama di bidang ekonomi yang menjadikan Cina bisa melampaui 
Jepang sebagai kekuatan ekonomi global terbesar kedua setelah 
Amerika. 
 
 

Implikasi pada Politik Internasional Kontemporer 
 

Penjelasan singkat dari uraian tentang update hubungan Cina- Amerika 
kontemporer adalah ilustrasi tentang satu kasus yang memperlihatkan 
bagaimana pergeseran cara pandang dan perlilaku Cina dalam 
hubungannya dengan Amerika. Kasus ini jika kita abstraksikan 
memunculkan pertanyaan-pertanyaan penting seperti: Bagaimana kita 
menempatkan Cina pada transformasi besar tatanan internasional yang 
ada pada hari ini? Apa peran yang dimainkan Cina dalam tatanan dunia 
baru dan dalam bentuk seperti apa Cina berkontribusi dalam 
pembentukan tata internasional ini? Dalam dunia baru yang dicirikan 
dengan globalisasi dan interdependensi dengan beragam aktor 
internasional selain negara, organisasi internasional dan pasar tapi juga 
melibatkan aktor non-negara yang saling berinteraksi satu sama lain, 
menarik juga untuk mengetahui bagaimana fenomena yang bersifat 
eksternal ini ikut mengubah Cina secara internal?  
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Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penting untuk mencari tahuapa 
sumber utama yang mendasari perilaku Cina dalam politik 
internasionalyang berasal dari sumber-sumber domestik yangbisa 
menjelaskan berperilaku politik luar negeri Cina seperti yang secara 
singkat telah digambarkan dalam uraian pada halaman sebelumnya. 
Selanjutnya adalah bagaimana mengenali konsep kunci dari terminologi 
internasional yang di adopsi dan dimaknai kembali oleh Cina dengan 
lensa baru. 
 
Wang Gungwu dan Zheng Yongnian, dalam bukunya Cina and the New 
International Order (2007) mengemukakan bahwa Cina World Order 
seperti yang seringkali disampaikan oleh para Sinolog tidak lagi tepat 
digunakan pada masa pasca reformasi dan keterbukaan ekonomi pasca 
tahun 1980-an. Konsepsi Cina World Order yang pertama kali ditulis 
oleh John King Fairbank di tahun 1960 dalam bukunya “the Chinese 
World Order: Traditional China’s Foreign Relations” merujuk pada 
pandangan dunia yang dianut oleh Cina yang menganggap dirinya 
sebagai Middle Kingdom. 
 
Meminjam gagasan pemikiran Fairbank ada beberapa poin penting 
untuk dasar memahami bagaimana Cina political thinking dalam 
berelasi dengan dunia luar (Gungwu and Yongnian 2007), yaitu: (1) 
Politik domestik dan politik internasional pada hakekatnya adalah satu 
kesatuan yang saling mempengaruhi (interdependent). Untuk 
memahami perilaku internasional Cina diperlukan pemahaman utuh 
mengenai situasi dan konteks domestik Cina; (2) Interpretasi terhadap 
sejarah dan tradisi Cina sangat penting untuk bisa memahami Cina 
political thinking; (3) Untuk memahami kebijakan luar negeri Cina, 
terlebih dulu kita harus bisa memahami bagaimana Cina memaknai 
tentang tatanan dunia/tatanan internasional yang terbentuk. 
 
Poin-poin dasar tersebut menjadi modal dasar bagaimana memahami 
Cina pada hari ini dan menjelaskan orientasi politik internasionalnya. 
Cina memandang bahwa tatanan dunia yang unipolar seperti gagasan 
Cina World Order atau American–centered World Order dengan hanya 
ada satu superpower adalah konsep usang dan tidak bisa lagi 
dipertahankan dalam dunia modern hari ini. Cara pandang baru tentang 
politik internasional adalah membangun tata dunia baru yang 
multipolar. 
 
Wang Gungwu dan Zheng Yongnian menyatakan bahwa pendekatan 
yang disampaikan oleh Fairbank penting untuk bisa memahami 
pengaruh tradisi dalam fenomena kebangkitan Cina modern dan 
bagaimana Cina berinteraksi dengan dunia luar. Namun tentu saja 
konsepsi tradisional itu pada hari ini juga harus mengalami 
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pembaharuan terutama pasca keterbukaan Cina dan politik pintu 
terbuka dan reformasi ekonomi yang dicetuskan oleh Deng Xiaoping. 
 
Konsep tentang nasionalisme, sovereignity, adalah konsep baru yang 
diadopsi oleh Cina untuk menjelaskan perilaku kebijakan luar 
negerinya.Konsep yang dikenal dalam Hubungan Internasional ini 
diberi makna konseptual berbasis interpretasi yang dilakukan oleh Cina 
terhadap konsep-konsep tersebut. 
 
Untuk membangun tata dunia baru yang multipolar peran nasionalisme 
Cina menjadi sangat penting. State in nationalism approach dalam 
gagasan yang dikemukakan Zheng Yongnian, menjadi instrumen 
ampuhyang bisa memberi dampak yang luar biasa untuk meresponds 
masalah domestik maupun internasional. Zheng mengidentifikasiada 
beberapa kekuatan yang di identifikasi sebagai nasionalis yang dibagi 
dalam tiga tingkatan internasional-nasional- dan masyarakat. Dinamika 
dari kekuatan nasionalis di tiga tingkatan iniyang berasal di dalam dan 
diluar Cina akan mempengaruhi bagaimana negara merespon isu 
domestik dan isu internasional yang ditimbulkannya.  
 
Nasionalisme dalam pemaknaan dan interpretasi Cina bukan sesuatu 
yang ditujukan sebagai alat mobilisasi dan alat propaganda. 
Nasionalisme yang dimaknai sebagai state-in nationalism adalah 
sesuatu yang harus di respon oleh negara atas kekuatan-kekuatan 
nasionalis yang bisa saja bersifat destruktif yang bisa berasal dari level 
internasional–nasional dan masyarakat (Yongnian 2007). 
 
Konsep lain yang juga penting untuk memahami politik luar negeri Cina 
adalah konsep tentang sovereignity (kedaulatan). Secara tradisional 
sebetulnya Cina tidak mengenal konsep ini. Konsep tentang kedaulatan 
adalah konsep penting dalam hubungan internasional. Cina memaknai 
konsep ini dan meredefinisikannya dengan definisi ganda yaitu abstract 
soverignity dan concrete sovereignity. Kedaulatan dalam maknanya 
yang kongkrit (bisa dilihat sebagai upaya mendapatkan “kedaulatan” 
yang bisa berubah ubah orientasinya menyesuaikan dan merespon 
situasitertentu yang dihadapi). Sedangkan kedaulatan dalam arti yang 
lebih abstrak (sebagai satu konsep) adalah tujuan akhir dari 
tujuannegara yang bersifat final dan tidak berubah sepanjang negara itu 
masih dianggap berdaulat (Wenhua 2007). 
 
Pemaknaan konsep concrete sovereignity sering tidak mudah untuk 
dipahami. Contoh yang sering diutarakan beberapa Sinolog adalah 
tentang kasus Hongkong setelah kembali ke Cina. Perkembangan politik 
di Hongkong memperlihatkan paradox yang menarik. Di satu sisi 
tuntutan democratic reform terus terjadi di Hongkong, namun di sisi 
lain tingkat kepercayaan kepada regime di Beijing terus meningkat dan 
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semua warga Hongkong kini mengidentifikasikan dirinya sebagai warga 
Cina. Fenomena ini ditafsirkan dan diinterpretasikan sebagai bentuk 
konsepsi tentang concrete sovereignity. Dalam terminologi teori ilmu 
sosialkonsep yang dimaknai sebagai concrete sovereignity oleh Cina kita 
kenal sebagai konsep tentang identitas. Dengan demikian, inti 
dariconcrete soverignity dalam kasus Hongkong erat berhubungan 
dengan konsep Chinese identity. Nasionalisme dan soverignity dengan 
demikian adalah faktor domestik yang berpengaruh pada perilaku 
kebijakan luar negeri Cina. 
 
Dilihat dari sisi eksternal pengaruh globalisasi dan regionalism ikut 
memberi warna penting dalam cara pandang Cina tentang politik 
internasional.  
 
Globalisasi adalah faktor yang ikut mempengaruhi dan memungkinkan 
Cina bisa memperluas pengaruh eksternalnya terutama di bidang 
ekonomi. Globalisasi sekaligus juga memberi tantangan yang luar biasa 
untuk Cina. Sesudah lebih dari tiga dekade perjalanan reformasi 
ekonomi dan keterbukaan sejak akhir 78, Cina saat ini adalah bagian 
integral dari perekonomian global yang memiliki tingkat 
interdependensi yang dalam dengan perekonomian yang sering 
dicirikan dengan sistem yang bercorak liberal kapitalis. 
 
Di tengah sistem perekonomian yang berjalan beberapapengamat 
menyatakan bahwa pemerintah Cina secara strategis menggunakan 
pengaruh ekonomi yang dimiliki untuk secara bertahap merubah tata 
perekonomian global yang lebih sesuai dengan kepentingan Cina. Untuk 
tujuan itu, Cina dan para pemimpin Cina beranggapan bahwa faktor 
kekuatan pasar (invisible hand) tidak bisa dilepaskan begitu saja untuk 
usaha perluasan pengaruh ekonomi. Diperlukan kekuatan negara dan 
intervensi politik terhadap kekuatan-kekuatan pasar (market forces) 
untuk menjalankan praktek “resource diplomasi” yang giat dijalankan 
akhir-akhir ini. 
 
Faktor eksternal ini berupa pengaruh globalisasi terus-menerus menjadi 
perdebatan dan diskursus yang jauh dari usai yang terus membahas 
keterkaitan antara konsep tentang power-keamanan internasional dan 
globalisasi ekonomi. Globalisasi telah memungkinkan Cina join the 
World. Ketika Cina join the world, bukan hanya menghasilkan 
perubahan tapi juga tantangan pada tata dunia yang berjalan. Interaksi 
yang bersifat transformatif baik untuk Cina maupun untuk tatanan 
global adalah perubahan yang dibawa ketika Cina hadir dan ikut dalam 
institusi internasional. 
 
Jelas bahwa upaya Cina untuk re-shaping the world memilikitantangan 
utama berupa hubungan bilateral Cina-Amerika, mengingat Amerika 
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secarade fakto adalah satu-satunya adidaya yang ada pasca berakhirnya 
Perang Dingin. Para analis berkesimpulan masa depan tatanan dunia 
baru akan sedikit banyak ditentukan oleh hubungan Cina dan Amerika. 
Cina juga memandang bahwa hubungan dengan Amerika menjadi kunci 
untuk perubahan secara struktural dalam hubungan internasional 
kontemporer. 
 
Regionalisme adalah faktor eksternal lain yang juga berpengaruh untuk 
menjelaskan perilaku kebijakan luar negeri Cina kontemporer. 
Regionalisme dan globalisasi adalah faktor yangterkadang tumpang 
tindih dan pengaruhnya pada politik luar negeri Cina juga berbeda 
dalam kadar kedalamannya. Tulisan ini tidak terlalu menyoroti aspek 
regionalisme.Pengaruh faktor regionalisme akan terasa jika membahas 
kasus lainnya di Asia (Northeast Asia–South East Asia misalnya). 
 
 

Kesimpulan 
 
Kebangkitan Cina jelas menjadikan Cina saat ini sebagai aktor 
internasional yang penting. Menjelaskan tingkah laku politik luar negeri 
Cina dengan analisa yang lebih teoritis dilakukan oleh berbagai scholar 
dengan beragam pendekatan. Pendekatan yang mencoba 
mengintegrasikan Cina dengan kajian mainstream HI telah dilakukan 
misalnya oleh James Rossenau lewat tulisannya “China in a Bifurcated 
World: Competing Theoretical Perspective” (Rosenau1997). Rossenau 
dalam tulisannya menyatakan bahwa Cina seperti juga semua negara 
lain di dunia, berhadapan dengan “bifurcated world” (dunia yang 
kompleks dengan banyak aktornon negara dalam berbagai 
bentuknyayang hadir berdampingan dengan negara). Aktor-aktor diluar 
negara tersebut yang dikatakannya dengan ‘sovereignity free actors, 
memberi pengaruh sekaligus tekanan pada negara. Kasus Tianan 
mendijadikan ilustrasi oleh Rossenau yang memperlihatkan bahwa 
situasi di dalam negeri Cina dengan mudah bisa menjadi isu 
internasional sebaliknya isu internasional juga bisa memberi paksaan 
sekaligus tekanan bagi Cina untuk ikut memberi respon. Pandangan 
China state centric world view dengan demikian perlu dikajiulang 
keabsahannya untuk digunakan sebagai alat analisis yang penting sering 
digunakan para sinolog untuk memotret perilaku internasional Cina.  
 
Tulisan dalam makalah ini mencoba menganalisanya melalui usaha 
mengemukakan konsep-konsep baru yang dianggap penting untuk 
menjelaskan perilaku Cina dalam Politik Internasional kontemporer. 
Pendekatan yang lain misalnya yang dilakukan oleh para ilmuwan 
Hubungan Internasional di Cina adalah keingingan untukbisa 
membentuk Chinese School of International Relations Studies. Apapun 
lensa dan cara yang dipilih tentu semua usaha itu harus diapresiasi.  
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Pendekatanyang ditawarkan lewat artikel ini juga tentu masih banyak 
kelemahandan keterbatasan. Keterbatasan pertama adalah 
konsolidasikan ide dan gagasan ini dalam kesatuan yang lebih 
komprehensif dan koheren yang belum bisa terangkum sepenuhnya 
dalam paper singkat ini. Keterbatasan yang lain adalah tantangan secara 
metodologi dalam usaha menginterpretasikan tingkah laku politik luar 
negeri Cina (mengintepretasikan kembali gagasan Realisme dalam 
konteks Cultural Realism ala Cina) bisa jadi juga sangat beresiko 
mengingat kultur dan tradisi Cina begitu luas dengan sejarah panjang 
yang tentunya sulit untuk digeneralisasi. Selain itu, tradisi dan kultur 
bukan sesuatu yang tetap, tetapi terus berubah dan memperbaharui diri 
terutamadi era globalisasi dan regionalisme pada saat ini. Dengan kata 
lain, perdebatan apakah tradisi real politics yang selama ini menjadi 
kunci dari pemikiran Realis memang merupakan tradisi yang didapati di 
Cina dan bisa dianggap merepresentasikan sikap Cina dalam perilaku 
internasionalnya. Sejarah panjang dan tradisi Cina yang begitu 
kompleks dan kaya menjadikan diskursus mengenai persoalan itu juga 
merupakan perdebatan panjang dengan implikasi serius yang menyertai 
argumen tersebut. 
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